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195085 - Apakah Disunnahkan Membaca Do’a Pada Saat Turun Hujan

? Apa Yang Dibaca Pada Saat Turun Hujan dan Mendengar Petir ?

Pertanyaan

Apa doanya pada saat turun hujan dan melihat kilat dan petir ?
Kedua:

Adakah haditsnya yang menunjukkan bahwa pada saat turun hujan itu doa kita mustajab ?
Jawaban Terperinci

Pertama:

Diriwayatkan dari ‘Aisyah -radhiyallahu ‘anha- bahwa Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa

sallam- jika melihat hujan beliau bersabda:

(&30 2o gl ) (1032) gyl olgy .

“Ya Alloh, semoga hujan ini bermanfaat”. (HR. Bukhori: 1032)
Dan dalam redaksi Abu Daud (5099) bahwa beliau bersabda:
(b 2o ) LY doos .

“Ya Alloh, semoga hujan ini nyaman”. (Dishahihkan oleh Albani)

Ash Shoyyib adalah hujan yang mengalir, asal katanya adalah g ulo (hujan deras).

Sebagaimana firman Alloh:

{19 /5581 } elowdl o peS ol

“atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit”. (QS. Al Bagarah: 19)
Wazannya adalah e dari kata wg.o

Baca juga Ma’alim As Sunan karya Al Khottobi: 4/164

1/3


https://m.islamqa.info/id/answers/195085
https://m.islamqa.info/id/answers/195085

Tanya Jawab
Seputar Islam
Didirikan Dan Diawasi Oleb

irilian Dan Diawasi
thammad Saleh Al-Munajjid

Disunnahkan juga keluar menghampiri air hujan, sehingga mengenai badannya

sebagaimana yang telah diriwayatkan dari Anas -radhiyallahu ‘anhu- bahwa dia berkata:

i

" s 8 dlag ade W Lo dl ek 3asd 1 JB 3ha plag afde Al Lo dlll Jeas 5 1535 Wle
(898) o slgy . " ( LT a3y ade Eons 8Y) 1 JB T 136 cdis @) all Jous i« GLEB « yhall 50 &5LT.

“Kami pada saat bersama Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- pernah turun hujan,
maka beliau -shallallahu ‘alaihi wa sallam- membuka bajunya hingga beliau terkena air
hujan. Maka kami berkata: “Wahai Rasulullah, mengapa anda melakukan ini ?”, beliau

bersabda: “karena hujan itu dekat dengan Tuhannya Yang Maha Tinggi”. (HR. Muslim: 898)

Bahwa Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- pada saat hujan sangat deras beliau

bersabda:

=z

(3l coliag « 433331 ¢ gbg‘ulﬁ‘geSﬂ'L#&U| ile Y5 illss agll) (1014) ) gsl5dl olay

“Ya Alloh (turunkan) di sekitar kami dan tidak menjadi bencana bagi kami, Ya Alloh (mohon
perhatikan) perbukitan, pegunungan, lembah-lembah dan hutan-hutan”. (HR. Bukhori:

1014)

Adapun doa pada saat mendengar petir telah diriwayatkan dari Abdullah bin Zubair -

radhiyallahu ‘anhu- bahwa:

" (13 taeyl] whes bo BMalls onasy 223 Azad Gl wJugwwuy.\c)n&Mu 48 &
"ngm"vuuug (723) "syaall Q31" 5 gyl olgy ! ;3%113@3,49.51@1&&,3;:392;;%
(556) "3 3a4ll u.sﬂl W Q_Q Q.JUﬂ‘g «(235) ")ls..\ﬂ'" L>_9 &99_2” o.\b.‘ul x>09 (3641).

“Jika dia mendengar petir, dia diam dan berkata: “Maha Suci Dzat yang guruh itu bertasbih
dengan memuiji Allah, (demikian pula) para malaikat karena takut kepada-Nya”. (QS. Ar
Ra’du: 13) kemudian berkata: “Sungguh ini adalah ancaman yang keras bagi penduduk
bumi”. (HR. Bukhori dalam Adabul Mufrad: 723 dan Malik dalam Al Muwatha’: 3641 dan
sanadnya dishahihkan oleh An Nawawi dalam Al Adzkar: 230 dan Albani dalam Shahih
Adabul Mufrad: 556)
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Kami tidak mengetahui bahwa hal itu marfu’ kepada Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam-.

Demikian juga sebagaimana yang kami ketahui tidak ada dzikir dan doa dari Nabi -

shallallahu ‘alaihi wa sallam- pada saat melihat kilat. Wallahu A’lam
Kedua:

Waktu turunnya hujan adalah waktu utama dan waktu turunnya rahmat Alloh kepada para
hamba-Nya dan memperluas sebab-sebab kebaikan bagi mereka, hal itu menjadi tanda

diijabahinya doa oleh-Nya.

Telah disebutkan dalam hadits Sahl bin Sa’d sebagai hadits marfu’ bahwa Nabi -shallallahu

‘alaihi wa sallam- bersabda:

(shaall oy« eladl sie eleall 1 lsgs Lo yli ) . b Lilydally (2534) "yazuaall” 3 oSl olg)
(3078) "&al.‘e;” W" Q_9 Q.:LJS!I d>>0 9 (5756) ").&fiﬂ ‘Q.?LQA”".

“Dua hal yang tidak ditolak: doa pada saat adzan (atau setelahnya) dan sedang hujan”.
(HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak: 2534 dan Thabrani dalam Al Mu’jam Al Kabir: 5756 dan
dishahihkan oleh Albani dalam Shahih Al Jami’: 3087)

Wallahu A’lam.
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